BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas pada pembahasan diatas maka
dapat ditarik kesimpulannya yaitu terdapat hubungan manfaat metode outbound
dengan perkembangan sosial-emosi anak kelompok B yang dibuktikan dengan rata-
rata hasil perkembangan anak pada perlakuan yang diberikan, dengan nilai koefisien
korelasi (r,) sebesar - 0,935. Untuk pengujian hipotesis sendiri diperoleh hasil dari t
hitung yakni 11, 161 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 hipotesis Ha diterima dan
Ho ditolak. Kesimpulan penelitian adalah bahwa terdapat hubungan manfaat metode

outbound dengan perkembangan sosial-emosi anak.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil simpulan diatas, maka yang menjadi saran didalam penelitian
ini yakni sebagai berikut.

1. Méeaui pendlitian ini diharapkan guru TK Amal Bhakti Desa Kotgjin Utara
Kecamatan Atinggola Kabupaten Gorontalo Utara dapat memperdalam
pengetahuannya dalam mengembangan sosial-emos anak, yang dapat
membantu dalam proses perkembangan setiap anak dan lebih bermanfaat
terhadap anak, sehingga dapat berpengaruh terhadap hasil perkembangan yang
diharapkan.

2. Mengingat perkembangan anak melalui manfaat metode outbound dapat
membantu perkembangan sosial emosi anak, maka disarankan pada guru agar
dalam proses mengembangkan aspek tersebut dapat menerapkan metode ini
sesuai permainan yang sesuai usia anak dan langkah-langkah yang ditentukan.

3. Mengingat manfaat metode outbound adalah salah satu metode yang
menggunakan permainan aam terbuka atau diluar kelas dalam proses

pembelgjaran dan perkembangan anak, maka diharapkan dapat membantu



dala memberikan masukan terhadap sekolah dalam usaha perbaikan proses
pembelgjaran dan perkembangan sehingga berdampak pada peningkatan mutu
sekolah.
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